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SUMMARY 

 
LYA NAILATUL FADILAH. Growth Responds and Yield of Cauliflower 

(Brassica Oleracea Var. Botrytis L.) to The Delay of Transplanting Time and 

Drought Stress. (Survised by BENYAMIN LAKITAN and KARTIKA). 

 

This research aimed to find out the growth responds and yield of cauliflower 

(Brassica oleracea Var. Botrytis L.) to the delay of transplanting time and drought 

stress. The research was conducted from May 2020 to September 2020 in 

Jakabaring (104°46'44" E; 3°01'35" S), Palembang. The study used a Factorial  

Randomized Block Design and the observed variables were analyzed using 

ANOVA and t-tests. The results showed that the delay of transplanting in 32 and 

39 days after sowing inhibited the plant growth, i.e number of leaves, leaf length, 

leaf width, leaf canopy area, SPAD value, flowering time, harvesting time, leaf 

weight, curd weight, curd diameter, curd volume, stem diameter, fresh weight stem, 

dry weight stem, root length, fresh weight root, and dry weight root. Drought stress 

as long as 5 days during curd development resulted a devastating impact on the 

change of soil moisture by 8% and leaf water content of 58,5%. The drought stress 

significantly increase the root length but did not significantly affect the soil 

temperature, soil moisture, leaf water content and yield of cauliflower. The results 

suggested that transplanting time of cauliflower should be conducted at 25 days 

after sowing further one. Cauliflower can be developed on land with limited water 

availability. 
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RINGKASAN 

 
LYA NAILATUL FADILAH. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis 

Bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.) Terhadap Penundaan Waktu Pindah 

Tanam dan Cekaman Kekeringan. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan 

KARTIKA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.) terhadap penundaan waktu 

pindah tanam dan cekaman kekeringan. Penelitian dilaksanakan pada Mei 2020 

sampai September 2020 di Jakabaring (104°46’44” E; 3°01’35” S), Palembang. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dan 

hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dan t-test. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa penundaan waktu pindah tanam  32 dan 39 hari setelah semai 

menghambat pertumbuhan tanaman, yaitu rerata jumlah daun, panjang daun, lebar 

daun, luas kanopi daun, tingkat kehijauan daun, rerata umur berbunga, rerata umur 

panen, berat daun, berat krop bunga, diameter krop bunga, volume krop bunga, lilit 

batang, berat batang, berat kering batang, panjang akar, berat segar akar, dan berat 

kering akar. Cekaman kekeringan pada fase perkembangan bunga selama 5 hari 

memberikan dampak buruk pada perkembangan krop bunga hingga kelembaban 

tanah mencapai 8% dan kadar air daun 58,5%. Cekaman kekeringan berpengaruh 

nyata terhadap peubah panjang akar akan tetapi tidak berpengaruh terhadap suhu 

tanah, kelembaban tanah, kadar air daun dan hasil tanaman kubis bunga. Hasil 

penelitian menyarankan bahwa waktu pindah tanam kubis bunga sebaiknya 

dilakukan pada umur 25 hari setelah semai. Tanaman kubis bunga dapat 

dikembangkan pada lahan dengan ketersediaan air yang terbatas. 

 

Kata Kunci : Kubis Bunga, Waktu Pindah Tanam, Cekaman Kekeringan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kubis bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.) adalah tanaman sayur yang 

termasuk keluarga kubis-kubisan (Cruciferae) berasal dari Eropa yang pertama kali 

ditemukan di Cyprus, Italia Selatan dan Mediterania, kemudian masuk ke Indonesia 

abad ke XIX (Marliah et al., 2013). Di Indonesia, kubis bunga banyak dikenal 

sebagai kembang kol. Sayuran ini banyak dibudidayakan di Indonesia, sehingga 

sangat mudah ditemukan. Kubis bunga atau kembang kol merupakan tanaman 

hortikultura yang dikonsumsi pada bagian krop bunga (curd) (Rovi’ati et al., 2019). 

Kubis bunga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, mulai dari mengatasi 

gangguan pencernaan, mencegah efek radiasi ultraviolet, radang usus, obesitas, 

diabetes, degenerasi makula, dan hipertensi. Selain itu, kubis bunga merupakan 

sumber vitamin C, vitamin K, vitamin B1; B2; B3, dan vitamin E (Sunarti, 2015). 

Menurut penelitian Kindo dan Singh (2018), setiap 100 g krop kubis bunga 

mengandung 245 kalori; 88 g air; 4 g protein; 0,3 g lemak; 6 g karbohidrat; 2,5 g 

serat; 150 mg kalsium; 325 mg kalium; 800 mg karotin; dan 100 mg vitamin C.  

Seiring dengan kesadaran masyarakat akan hidup sehat, tanaman kubis bunga 

semakin banyak dibudidayakan di Indonesia. Hasil produksi tanaman kubis bunga 

pada tahun 2017 di Indonesia mencapai 152.869 ton/tahun, dengan produksi di 

daerah Sumatera Selatan sebanyak 124 ton/tahun (Badan Pusat Satatistik, 2017). 

Pada tahun 2018, produksi kubis bunga mencapai 152.135 ton/tahun dan produksi 

di daerah Sumatera Selatan 139 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2018). Dari dua 

data tersebut, produksi kubis bunga di Sumatera Selatan meningkat. Namun, luas 

produksinya menurun dari 36 ha (Badan Pusat Satatistik, 2017) menjadi 27 ha 

(Badan Pusat Statistik, 2018) sehingga membutuhkan teknik budidaya yang lebih 

baik. 

Meskipun kubis bunga telah banyak dibudidayakan tetapi proses budidaya ini 

masih terbatas di dataran tinggi. Dataran tinggi dengan ketinggian 1000-3000 m di 

atas permukaan laut (mdpl) merupakan tempat yang cocok bagi pertumbuhan kubis 

bunga (Edi dan Bobihoe, 2010). Namun saat ini telah ada beberapa varietas yang 
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dapat membentuk bunga pada dataran rendah, diantaranya adalah kubis bunga PM 

126 F1. Marliah et al. (2013) mengatakan bahwa PM 126 F1 memiliki keunggulan 

yaitu krop membentuk kubah berwarna putih dan memiliki produktifitas yang 

tinggi. Dalam proses perbanyakan kubis bunga PM 126 F1, umumnya budidaya 

dilakukan dari benih melalui penyemaian terlebih dahulu sebelum di pindah tanam. 

Pada tanaman yang dibudidayakan dari benih dan disemaikan, pindah tanam 

baik dilakukan pada stadia tanaman yang tepat. Pindah tanam yang lebih cepat akan 

berpengaruh pada adaptasi tanaman terhadap lingkungan yang lebih cepat, sehingga 

pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan menghasilkan bagian vegetatif yang 

lebih baik (Adnan, 2018). Namun jika pindah tanam dilakukan lebih lambat, maka 

tanaman tidak memiliki waktu yang cukup untuk menyelesiakan pertumbuhan 

vegetatifnya, sehingga tanaman akan lebih cepat menua dan memasuki stadia 

generatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Amin (2015) bahwa umur pindah tanam 

yang masih muda dapat membuat tanaman lebih cepat pulih dan beradaptasi 

terhadap lingkungan. 

Waktu pindah tanam yang tepat ditentukan oleh jenis tanaman, hal lain yang 

juga mempengaruhi waktu pindah tanam adalah kultivar dan kondisi lingkungan 

tempat tanaman dipindah tanamkan serta teknik budidayanya (Adnan, 2018). Umur 

pindah tanam kubis bunga umumnya dilakukan pada saat tanaman berumur 3 - 4 

minggu atau sudah memiliki 4 - 5 helai daun (Puslitbanghorti, 2013). Maka 

penundaan waktu pindah tanam dilakukan untuk mengetahui respon tanaman kubis 

bunga terhadap fase vegetatif dan generatif serta hasil tanaman kubis bunga. Untuk 

mengetahui respon tersebut, perlu didorong dengan hal lain yang dapat menunjang 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga. 

Hal yang menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman adalah penyiraman air 

yang cukup. Bila air yang diberikan berlebihan maka akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Rovi’ati et al. (2019) menyatakan bahwa budidaya 

kubis bunga di musim penghujan sulit dan memerlukan biaya yang tidak sedikit, 

krop bunga yang dihasilkan kecil dan mudah busuk karena terlalu banyak air. 

Sementara itu, kekurangan air dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, sehingga metabolisme pada tanaman seperti penyerapan 
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nutrisi dan pembelahan sel terhambat, aktivitas enzim menurun, dan stomata 

menjadi tertutup (Asmara, 2011). 

Kekeringan merupakan faktor abiotik penting yang berhubungan dengan 

rendahnya ketersediaan air tanah, terhambatnya pertumbuhan tanaman dan restorasi 

ekologi (Anggraini et al., 2015). Maka kelangsungan hidup tanaman juga berkaitan 

dengan kemampuan tanaman untuk mengangkut air, terutama pada saat keadaan 

cekaman kekeringan. Kusvuran (2012) mengatakan bahwa tanaman akan 

memberikan respon yang berbeda terhadap cekaman kekeringan, tergantung pada 

intensitas waktu cekaman kekeringan, spesies tanaman dan tahap pertumbuhan 

tanaman. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dampak dari penundaan waktu pindah tanam dan cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.) terhadap penundaan waktu 

pindah tanam dan cekaman kekeringan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var Botrytis L.) dengan 

perlakuan waktu pindah tanam 39 HSS, cekaman kekeringan pada fase 

perkembangan bunga yaitu 89 - 94 HSS serta interaksi antara kedua faktor tersebut, 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan menyebabkan penurunan hasil 

tanaman. 
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